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tÏ%Ï‰≈¢Á9$#uρ ÏM≈s% Ï‰≈¢Á9$#uρ tÎ� É9≈ ¢Á9$#uρ ÏN≡ u�É9≈ ¢Á9 $#uρ tÏè Ï±≈y‚ ø9 $#uρ ÏM≈yè Ï±≈ y‚ø9 $#uρ 

tÏ%Ïd‰ |ÁtFßϑ ø9 $#uρ ÏM≈s%Ïd‰ |ÁtF ßϑ ø9$#uρ tÏϑ Í×‾≈ ¢Á9 $#uρ ÏM≈yϑÍ×‾≈¢Á9$#uρ šÏàÏ�≈pt ø:$#uρ öΝßγ y_ρã�èù 

ÏM≈sà Ï�≈ys ø9 $#uρ šÌ�Å2≡©%!$#uρ ©! $# #Z��ÏVx. ÏN≡ t�Å2≡©%!$#uρ £‰ tã r& ª!$# Μçλ m; Zο t�Ï� øó ¨Β #��ô_r& uρ 

$ Vϑ‹Ïàtã  (Q.S. Al-Ahzab: 35).  

Artinya: 

“ Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 

perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 

ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 

yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 

perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-

laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 

perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 

untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.”1 (Q.S. Al-Ahzab: 35) 

 

 

 
 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya 30 Juz, (Jakarta: PT Qomari Prima 

publisher, 2007), hal. 597 
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ABSTRAK 

 

 MAT SUEF. Konsep Kesetaraan Gender Perspektif R.A. Kartini dan 
Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2014. Penelitian ini dilatar belakangi adanya diskriminasi terhadap 
perempuan pada masa Kartini. Perempuan dalam kebudayaan Jawa berada pada 
posisi subordinat dan marginal. Hal itu juga menyempitkan ruang gerak 
perempuan untuk dapat berperan aktif di luar lingkup domestik. Perempuan 
sekian lama terkurung dan terpasung dalam budaya feodal. Hal inilah yang 
membuat Kartini memberontak budaya Jawa yang dianggap membelenggu kaum 
perempuan. Kartini berpikiran maju, kritis dan bernuansa masa depan pada 
masanya. Ia menginginkan agar perempuan diberi hak dan kesempatan yang sama 
dalam memperoleh pendidikan. Sedangkan pemerintah sudah mengupayakan 
adanya pemerataan dalam pendidikan. Pada kenyataannya dapat dilihat dari suatu 
institusi lembaga pendidikan masih ada bias gender yaitu pembuatan kurikulum 
yang masih didominasi oleh kaum laki-laki, sehingga kaum perempuan kurang 
berperan didalamnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep kesetaraan 
gender R.A Kartini dalam pendidikan dan untuk mengetahui relevansinya 
terhadap pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, termasuk daam kategori 
pelenitian kepustakaan (library search). Pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi yaitu berdasarkan surat-surat dan nota-nota kartini kepada sahabat 
penanya, yang diterbitkan ketika Kartini sudah Meninggal. Penelitian ini 
menggunakan pengelolahan data diskriptif analisis untuk mendapat gambaran 
tentang pemikiran kartini tentang kesetaraan gender dalam pendidikan secara 
obyektif dan sistematis. Dengan menggunakan metode induktif untuk memahami 
seluruh pemikiran R.A. Kartini untuk memperoleh kejelasan mengenai kesetaraan 
gender dalam pendidikan.  

Hasil penelitian menunjukkan : (1) konsep kesetaraan gender kartini 
adalah memberikan hak dan kesempatan yang sama antara laki-laki dan 
perempuan dalam memperoleh pendidikan. Yaitu pertama, dengan terbukanya 
akses pendidikan maka perempuan dan laki-laki mendapat pendidikan yang 
memadai. Kedua, kartini berjuang agar perempuan mendapat kedudukan yang 
sama sehingga perempuan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyaraktnya 
terutama dalam bidang pendidikan. Ketiga, Laki-laki dan perempuan mempunyai 
tugas yang sama dalam mengamalkan cita-citanya untuk membangun bangsa dan 
negaranya. (2) dalam ajaran Islam terdapat prinsip kebebasan dimana dalam 
praktiknya pendidikan tidak membeda-bedakan suku, jenis kelamin laki-laki atau 
perempuan, ras, kaya atau miskin, dan sebagainya semua mempunyai hak dan 
kesempatan yang sama untuk mendapat pendidikan. Apabila kesemptan ini 
tercapai bahwa tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam 
memperoleh pendidikan maka itulah kesetaraan menurut Kartini. Sehingga 
menciptakan manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia sesuai dengan 
ajaran Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987. Tanggal 22 
Januari 1988. 

Konsonan Tunggal  

Huruf  
Arab 

Nama 
  

Huruf Latin Keterangan 
 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba' B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' S Es(dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha' H Ha(dengan titik di bawah) ح

 kha' Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet(dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S Es(dengan titik di bawah) ص

 Dad D De(dengan titik di bawah) ض

 ta' T Te(dengan titik di bawah) ط

 za' Z Zet(dengan titik di bawah) ظ

 Ain  ‘ koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و
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� ha' H Ha 

 hamzah   Apostrof ء

 ya' Y Ye ي
 

Untuk bacaan panjang ditambah : 

 a = اَ

 i = اِي

 u = اُو

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kondisi perlakuan ketidakadilan yang dialami perempuan 

Indonesia, khusunya dalam lingkup keluarga, adalah surat-surat Kartini 

dari tahun 1878-1904 yang dibukukan pada permulaan abad ke-20. Surat-

surat kartini banyak berbicara tentang nilai-nilai tradisi (khususnya Jawa) 

yang cenderung membelenggu perempuan, menjadikannya tergantung 

pada laki-laki, yang menyebabkan perempuan menjadi kaum yang tak 

berdaya dan seakan mereka tidak diberi peranan signifikan dalam 

komunitas masyarakat. Kartini secara proporsional menempatkan 

permasalahan penindasan perempuan sebagai bagian dari permasalahan 

sistem budaya masyarakatnya.1  

Perempuan dalam budaya Jawa berada pada posisi subordinat dan 

marginal. Di kalangan masyarakat Jawa dikenal istilah kanca wingking 

(teman belakang) untuk menyebut istri. Hal itu menunjukkan bahwa 

perempuan tempatnya bukan di depan sejajar dengan laki-laki, melainkan 

di belakang di dapur, karena dalam konsep budaya Jawa wilayah kegiatan 

istri adalah seputar dapur (memasak), sumur (mencuci), dan kasur 

(melayani kebutuhan biologis suami). Hal ini menunjukkan sempitnya 

ruang gerak dan pemikiran perempuan sehingga perempuan tidak memiliki 

cakrawala di luar tugas-tugas domestiknya. Kondisi ini memunculkan 

                                                             
1 Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarusutamaannya di Indonesia, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2011), hal. 88. 
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ungkapan swarga nunut neraka katut, artinya kebahagiaan atau 

penderitaan perempuan tergantung sepenuhnya pada laki-laki.2  

Enkulturasi konsep budaya Jawa yang berkaitan dengan kedudukan 

dan peran perempuan itu telah berlangsung lama, secara turun-temurun. 

Perubahan pandangan terhadap kedudukan perempuan secara berangsur-

angsur terjadi sesudah R.A. Kartini memperjuangkan hak untuk 

memperoleh pendidikan bagi perempuan. Sedikit demi sedikit para 

perempuan mengetahui hak-haknya, baik sebagai individu maupun 

anggota masyarakat, sebagaimana kaum laki-laki. 

Keterbelakangan kaum perempuan dan masyarakat disebabkan 

oleh tidak adanya kesempatan bagi mereka untuk mengenyam pendidikan. 

Oleh karena itu, perjuangan Kartini untuk memajukan pendidikan bagi 

perempuan sangat besar. Sebagaimana surat Kartini kepada Nyonya 

Zeehandelaar 9 Januari 1901; 

“Dari semenjak dahulu kemajuan perempuan itu menjadi pasal yang 
penting dalam usaha memajukan bangsa. Kecerdasan pikiran 
penduduk Bumiputra tiada akan maju dengan pesatnya, bila 
perempuan itu ketinggalan dalam usaha itu. Perempuan jadi pembawa 
peradapan.”3 
 

Sejak masa Kartini, perempuan Jawa sudah melangkah kearah 

emansipasi. Walaupun membutuhkan proses yang panjang, perjuangan 

Kartini membuahkan hasil dimana terbukanya kesempatan untuk 

mengenyam pendidikan dan terbukanya kesadaran masyarakat untuk 

memperoleh pendidikan. Dengan bekal pendidikan sebagian perempuan 

                                                             
2 Sri Suhandjati Sukri dan Ridin Sofwan, Perempuan Dan Seksualitas Dalam Tradisi 

Jawa, (semarang: Gama media, 2001), hal. 6-7 
3 Armijn Pane, Habis Gelap Terbitlah Terang, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hal. 97. 
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Jawa memperoleh pekerjaan di luar rumah tangganya di sisi lain ada beban 

ganda yang harus dikerjakan sebab perempuan tetap bertanggungjawab 

terhadap tugas-tugas domestiknya.4 

Ideologi “kesetaraan” antara laki-laki dan perempuan telah pula 

dicanangkan oleh pemerintah Indonesia, seperti tertuang dalam UUD 1945 

pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga Negara berhak mendapatkan 

pendidikan.” Kebijakan nasional menyangkut pendidikan dapat ditelusuri 

dari UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan bahwa kesempatan pendidikan pada setiap satuan 

pendidikan tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan 

sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi, dan tetap mengindahkan 

kekhususan satuan pendidikan yang bersangkutan.5 

Meskipun kebijakan nasional di bidang pendidikan seperti 

dipaparkan di atas sudah cukup memadai untuk dijadikan acuan 

pembangunan pendidikan yang berwawasan gender, namun dalam 

realitasnya masih saja terjadi ketimpangan gender. Sejumlah hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa kesenjangan gender bukan diakibatkan 

oleh satu faktor tunggal, melainkan terdapat sejumlah faktor yang saling 

kait mengkait. Setidaknya, dapat disebutkan empat faktor utama, yakni 

faktor akses, kontrol, partisipasi dan benefit. Faktor akses terlihat nyata 

dalam proses penyusunan kurikulum dan proses pembelajaran yang 

cenderung bias laki-laki (bias toward male). Dalam kedua proses ini harus 

                                                             
4 Sri Suhandjati Sukri dan Ridin Sofwan, Perempuan dan seksualitas dalam tradisi 

Jawa…, hal. 10 
5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia UU No. 20 Tahun 2003. 
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diakui proporsi laki-laki sangat dominan. Indikasinya dapat di lihat pada 

penulis buku-buku pelajaran dalam berbagai bidang studi yang mayoritas 

adalah laki-laki (85%). Selain itu, jumlah tenaga pengajar, khususnya pada 

SLTP ke atas lebih didominasi laki-laki. Akibatnya, proses pembelajaran 

menjadi bias laki-laki (bias against female). Kondisi ini semakin 

diperburuk oleh kenyataan bahwa sensitivitas gender masyarakat, baik 

laki-laki dan perempuan masih sangat rendah.6 

Pendidikan termasuk salah salah satu pranata sosial yang paling 

bertanggung jawab melestarikan ketimpangan-ketimpangan gender. Materi 

pengajaran agama yang berkembang juga merupakan salah satu faktor 

yang mungkin banyak mempengaruhi budaya patriarkhal. Materi-materi 

ini harus dikaji ulang dan disusun kembali agar ketimpangan-ketimpangan 

tidak lagi terjadi, dan keadilan bagi perempuan yang juga keadilan bagi 

semua akan terwujud.7 

Pada kenyataannya dapat dilihat dari suatu institusi lembaga 

pendidikan masih ada bias gender yaitu pembuatan kurikulum yang masih 

didominasi oleh kaum laki-laki, sehingga kaum perempuan kurang 

berperan didalamnya. Karena itu ketimpangan gender dapat diamati dari 

segi isi buku pelajaran. Muatan materi ajar dalam buku-buku pelajaran, 

seperti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang digunakan di 

sekolah masih mengandung informasi yang bias. Perempuan masih 

dipandang secara stereotipikal dan perannya ditempatkan di ranah 

                                                             
6 Iswah Adriana, Kurikulum Berbasis Gender : Membangun Pendidikan Berkesetaraan 

(Jurnal Tadrîs. Volume 4. Nomor 1. 2009) 
7 Jamali Sahrodi, Filsafat Pendidikan Islami (Bandung : Arfino Raya, 2011), hal. 105 
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domestik. Sementara laki-laki mendominasi materi dan informasi terkait 

ranah publik. Padahal, buku-buku ajar pendidikan agama Islam menjadi 

sumber pengetahuan dan informasi penting tentang kesetaraan berdasarkan 

ajaran agama Islam.  

Berawal dari pemikiran tersebut, maka peneliti mencoba untuk 

menggali pemikiran-pemikiran Kartini tentang kesetaraan gender dalam 

pendidikan. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “ Konsep 

Kesetaraan Gender R.A. Kartini dan Relevansinya Terhadap Pendidikan 

Agama Islam”.   

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep kesetaraan gender R.A. kartini dalam pendidikan? 

2. Bagaimana Relevansi konsep kesetaraan gender R.A. kartini dalam 

pendidikan agama Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui konsep kesetaraan gender R.A. kartini dalam 

pendidikan. 

b. Untuk mengetahui relevansi konsep kesetaraan gender  R.A. kartini 

dalam pendidikan agama Islam. 
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2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunan penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis; hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 

memperkaya pembendaharaan ilmu pengetahuan dan teori tentang 

kesetaraan gender, yang nantinya sangat berguna dalam menambah 

wacana dan diskursus ilmiah didunia pendidikan terutama 

pendidikan agama Islam. 

b. Secara praktis; bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pendidikan khususnya guru pendidikan 

agama Islam dalam menyikapi kesetaraan gender dalam 

pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, maka peneliti 

melakukan penelusuran terhadap penelitian terlebih dahulu, berupa karya-

karya penelitian terdahulu yang mempunya relevansi terhadap topik yang 

akan diteliti. 

Sementara itu, ada beberapa penelitian (skripsi) terdahulu yang 

penulis anggap sealur dengan tema yang dikaji penulis. Berikut beberapa 

hasil usaha pencarian penulis tentang sripsi yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Sebagai berikut: 

Pertama, skripsi Umi Kumaidah, yang berjudul “Telaah Pemikiran 

R.A. Kartini tentang emansipasi perempuan (perspektif pendidikan 

akhlak)”, tahun 2007, bentuk penelitian skripsi, Jurusan Pendidikan 
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Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga.8 Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana konsep pendidikan moral R.A. Kartini bagi perempuan Jawa, 

apakah peran pendidikan moral kartini dalam peningkatan emansipasi 

perempuan jawa, dan bagaimana konsep pendidikan moral kartini dalam 

perspektif pendidikan akhlak. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library 

research). Sedangkan pengumpulan datanya dilakukan dengan cara 

dokumentasi dan analisis datanya menggunakan deskriptif analitik dan 

metode penalaran. 

Hasil penelitian ini adalah konsep pendidikan moral kartini adalah 

suatu upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti yang 

berorientasi kepada anak didik dengan fokus budi pekerti (akhlak) dan 

akal, konsep pendidikan moral kartini memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap peningkatan emansipasi bagi perempuan jawa, yaitu 

dengan diberikannya akses pendidikan bagi perempuan maka akan 

mencetak ibu-ibu negara yang cerdas dan berakhlak mulia sebagai bekal 

untuk mendidik anak-anaknya menjadi putra bangsa yang handal, karena 

perempuan merupakan pendukung utama peradapan, dengan ajaran islam 

nilai-nilai ajaran pendidikan itu terdiri dari aqidah, syari’ah dan akhlak. 

Ketiga hal tersebut menjadi tri tunggal baik dalam prinsip-prinsip dasarnya 

maupun prakteknya. Maka pendidikan moral kartini sejalan dengan 

                                                             
8 Umi Kumaidah, “Telaah Pemikiran R.A. Kartini tentang emansipasi perempuan 

(perspektif pendidikan akhlak)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. Viii.  
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pemikiran dalam pendidikan islam yaitu penekanan pendidikan akhlak 

bagi semua peserta didik, sehingga akan menjiwa dalam diri seseorang dan 

akan menjadi titik tolak perilaku dan budi pekerti yang mulia, sesuai 

dengan ajaran Rasulullah Saw. 

Kedua, skripsi Nurkholis, yang berjudul “Konsep Pendidikan R.A. 

Kartini dan Relevansinya dalam Pendidikan Islam”, tahun 2006, bentuk 

penelitian skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.9 Adapun permasalahan yang 

diangkat dalam skripsi adalah bagaimana konsep pendidikan R.A.Kartini 

dan bagaimana relevansinya dalam pendidikan Islam. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library search). Sedangkan  

pengumpulan datanya  dengan cara dokumentasi, analisis data 

menggunakan metode analisis isi (content analysis), induktif dan deduktif, 

dan pendekatannya historis. 

Hasil penelitian, kartini memiliki pemikiran yang cerdas, kritis dan 

bernuansa masa depan. Ia menginginkan agar perempuan mendapatkan 

hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Selain itu kartini wanita 

bisa berbuat sesuatu untuk kehidupan agama, pribadi, keluarga, 

masyarakat, nusa dan bangsa. Kartini menginginkan agar perempuan 

mendapatkan hak yang sama sebagaimana laki-laki mendapatkan 

pendidikan yang memadai. Dengan pendidikan, diharapkan manusia dapat 

mengemban tugasnya di bumi sebagai “abdullah dan khalifah”, sehingga 

                                                             
9 Nurkholis, “Konsep Pendidikan R.A. Kartini dan Relevansinya Dalam Pendidikan 

Islam” , Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, hal. Vii.  
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pendidikan Islam sebagai manifestasi ajaran keislaman harus diacu ke arah 

pembebasan yang tidak mengenal diskriminasi apapun. 

Ketiga, skripsi Nurul Wafiroh, yang berhudul “Pendidikan Berbasis 

Gender dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi Kasus Pendidikan 

Keluarga Aktivis Pusat Studi Wanita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 

tahun 2008, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga.10 Adapun permasalahan yang diangkat 1) 

pendidikan berbasis kesetaraan gender dalam perspektif pendidikan Islam, 

2) mendeskripsikan pandangan pengurus PSW UIN Sunan Kalijaga 

tentang konsep pendidikan berbasis kesetaraan gender dalam keluarga, 3) 

aplikasi pendidikan Islam berbasis kesetaraan gender dalam keluarga 

mereka. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

pengumpulan datanya dengan metode dokumentasi, metode wawancara, 

dan metode pengamatan. Analisis datanya menggunakan analisis deskriptif 

analitik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) konsep kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan dalam Islam didasarkan atas nilai keadilan dari al-

Qur’an dan Hadist, 2) pandangan para pengurus PSW UIN Sunan Kalijaga 

tentang konsep pendidikan berbasis kesetaraan gender dalam keluarga, 

atas dasar kesamaan, baik akses, keseimbangan partisipasi, pelibatan 

dalam pengambilan keputusan dan keterjangkauan manfaat pendidikan 

                                                             
10 Nurul Wafiroh, “Pendididkan Berbasisi Gender dalam Perspektif Pendidikan Islam 

(Studi Kasusu Pendidikan Aktivis Pusat Studi Wanita UIN Sunan Kalijaga)”, Skripsi, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, hal. xi. 



 

 

10 
 

untuk laki-laki dan perempuan sesuai ajaran Islam, 3) penerapan konsep 

pendidikan dalam keluarga para aktivis PSW memberi kebebasan kepada 

anak secara demokratis. 

Melihat beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpilkan bahwa 

penelitian yang penulis lakukan mempunyai persamaan dan perbedaan , 

sama-sama mengkaji pemikiran R.A. Kartini. Adapun perbedaan, 

penelitian skripsi umi kumaidah fokus masalahnya adalah tentang 

emansipasi perempuan (perspektif pendidikan akhlak), penelitian kedua 

dari Nurkholis fokus masalahnya adalah tentang konsep pendidikan kartini 

dan relevansinya dalam pendidikan Islam. Penelitian ketiga dari Nurul 

Wafiroh fokus masalahnya adalah tentang konsep kesetaran gender 

perspektif pendidikan Islam (studi kasus keluarga PSW UIN Sunan 

Kalijaga). Sedangkan yang menjadi fokus peneliti dalam penelitian ini 

adalah bagaimana konsep kesetaraan gender perspektif R.A Kartini dan 

bagaimana relevansinya terhadap pendidikan agama Islam. 

Oleh karena itu dapat dilihat bahwa posisis penelitian yang akan 

dilaksanakan penulis adalah untuk memperkaya khazanah keilmuan 

penelitian sebelumnya. Dengan mengambil judul “Konsep Kesetaraan 

Gender Perspektif R.A. Kartini Dalam Pendidikan dan Implementasinya 

Terhadap Pendidikan Agama Islam” 
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E. Landasan Teori 

Pada landasan teori berikut akan dikemukakan teori tentang 

kesetaraan gender, pengarusustamaan gender dalam pendidikan agama 

Islam. 

1. Kesetaraan Gender 

Hal penting yang perlu dilakukan dalam kajian gender adalah 

memahami perbedaan konsep gender dan seks (jenis kelamin). Kesalahan 

dalam memahami makna gender merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan sikap menentang atau sulit bisa menerima analisis gender 

dalam  memecahkan masalah ketidakadilan sosial. 

Menurut Mansour Faqih11 Sex berarti jenis kelamin yang 

merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin yang ditentukan 

secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Perbedaan 

anatomi biologis ini tidak dapat diubah dan bersifat menetap, kodrat dan 

tidak dapat ditukar. Oleh karena itu perbedaan tersebut berlaku sepanjang 

zaman dan dimana saja. Sedangkan konsep lainnya adalah konsep gender, 

yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan 

yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa 

perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. 

Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa.  

Jadi, gender bisa dikategorikan sebagai perangkat operasional 

dalam melakukan measure (pengukuran) terhadap persoalan laki-laki dan 

                                                             
11 Mansour Faqih, Analisis gender dan Transformasi Sosial,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), hal.7-9  
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perempuan terutama yang terkait dengan pembagian peran dalam 

masyarakat yang dikonstruksi oleh masyarakat itu sendiri. Gender bukan 

hanya ditujukan kepada perempuan semata, tetapi juga pada laki-laki. 

Hanya saja, yang dianggap mengalami posisi termarginalkan sekarang 

adalah pihak perempuan, maka perempuanlah yang lebih ditonjolkan 

dalam pembahasan untuk mengejar kesetaraan gender yang telah diraih 

oleh laki-laki beberapa tingkat dalam peran sosial, terutama di bidang 

pendidikan karena bidang inilah diharapkan dapat mendorong perubahan 

kerangka berfikir, bertindak, dan berperan dalam berbagai sektor 

kehidupan sosial.  

Sedangkan Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-

laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya 

sebagai manusia, agar berperan dan berpartisipasi dalam pendidikan.   

Beberapa alasan bahwa kualitas pendidikan yang rendah adalah 

diakibatkan oleh adanya diskriminasi gender dalam dunia pendidikan. Ada 

tiga aspek permasalahan gender dalam pendidikan yaitu;12 

1) Akses adalah peluang atau kesempatan dalam memperoleh atau 

menggunakan sumber daya tertentu. Pada bidang pendidikan 

kesetaraan terhadap akses yakni ketersediaan sekolah, jarak, yang 

ditempuh, biaya serta hambatan di lapangan, menjadi salah satu factor 

yang mempengaruhi kesamaan peluang antara laki-laki dan perempuan 

dalam mengakses pendidikan.   

                                                             
12 Suryadi Ace dan Idris, Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan, (Bandung: PT 

Ganesindo, 2004), hal. 20 
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2) Partisipsi adalah keikutsertaan atau peran seseorang/kelompok dalam 

suatu kgiatan dan atau mengambil keputusan. Dalam konteks ini 

adalah keikutsertaan perempuan dalam kegiatan pendidikan dan 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pendidikan. Perempuan 

dalam budaya masyarakat kita di Indonesia, dimana terdapat sejumlah 

nilai budaya tradisional yang meletakkan tugas utama perempuan di 

area domestic. Stereotip gender yang berkembang dalam masyarakat 

kita telah mengkotak-kotak peran apa yang pantas bagi perempuan dan 

laki-laki, sehingga perempuan kurang dilibatkan untuk berpartisipasi 

dalam bidang pendidikan.  

3) Kontrol adalah penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk 

mengambil keputusan dalam pendidikan. Kontrol tersebut antara lain 

dalam keputusan melanjutkan sekolah dan keputusan pengambil 

kebijakan pemerintah. Kontrol untuk memacu partisisapi perempuan 

dalam pendidikan di Indonesia, masih sangat di dominasi oleh laki-

laki. Dengan mayoritas laki-laki maka keputusan yang dihasilkan akan 

ada kecenderungan memihak kaum laki-laki sehingga perempuan 

tersubordinat. 

2. Pengarusutumaan Gender dalam Pendidikan Agama Islam 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan dalam pasal 1 

pendidikan agama disebutkan sebagai berikut; 

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 
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dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah 
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.13 
 
Adapun tujuan dari penyelenggaraan pendidikan agama dijelaskan 

bahwa “pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan 

peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai 

agama yang menyerasikan penguasaanya dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni. Sedangkan menurut Drs. Burlian Somad tujuan 

pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan membentuk individu 

menjadi makhluk yang bercorak diri, berderajat tinggi menurut aturan 

Allah, isi pendidikannya menggunakan prinsip-prinsip kebebasan.14  

Prinsip pendidikan agama Islam adalah menumbuhkan, 

mengembangkan, dan membangun segala aspek kepribadian manusia dan 

segala potensi dan dayanya. Lebih lanjut, prinsip pendidikan islam 

hendaknya meliputi seluruh aspek kepribadian manusia dan hendaknya 

melihat manusia itu dengan pandangan yang menyeluruh yang terdiri dari 

aspek jiwa, badan, dan akal.15 

Sesuai dengan pandangan kartini, bahwa pendidikan yang dicita-

citakan tidak hanya menyangkut kecerdasan otak, tetapi juga pembinaan 

jiwa dan akhlak mulia. Oleh karena itu, tugas seorang perempuan tidak 

hanya belajar ilmu pengetahuan, tetapi juga membina budi pekerti luhur. 

Pendidikan harus diberikan kepada siapa saja tanpa adanya diskriminasi.  

                                                             
13 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007. 
14 Burlian Somad, Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam, (Bandung : PT. al-

ma’arif, 1981) hal 21. 
15 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal 35. 
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Pemerintah secara terus menerus menyuarakan pengarusutamaan 

gender seperti yang diamanatkan oleh UU 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

berbunyi “setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Artinya 

setiap warga Negara berarti laki-laki dan perempuan bukan laki-laki saja 

yang selama ini diprioritaskan oleh keluarga untuk melanjutkan 

pendidikan lebih tinggi dibanding perempuan. 

Secara normatif Islam tidak membedakan kedudukan perempuan 

dan laki-laki di hadapan Allah. Masing-masing memiliki hak dan 

kewajiban yang sesuai dengan kodratnya. Islam diyakini oleh para 

pemeluknya sebagai agama yang rahmatal lil alamin bagi alam semesta. 

Salah satu bentuk rahmat itu adalah pengakuan Islam terhadap keutuhan 

kemanusiaan perempuan setara dengan laki-laki. Islam mengakui adanya 

perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki. Akan tetapi, secara 

tegas Islam melarang menjadikan perbedaan itu sebagai alasan untuk 

mengutamakan salah satu pihak laki-laki dan perempuan dan merendahkan 

pihak lainnya. 

Dalam surat Al-Hujarat Ayat 13 disebutkan bahwa ukuran 

kemuliaan manusia di hadapan Allah adalah prestasi dan kualitas 

takwanya tanpa membedakan jenis kelaminnya. Perempuan dan laki-laki 

sama-sama berpotensi untuk menjadi manusia yang paling bertakwa. 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ â¨$ ¨Ζ9$# $‾Ρ Î) / ä3≈oΨ ø)n=yz ÏiΒ 9�x. sŒ 4 s\Ρ é& uρ öΝä3≈oΨ ù=yè y_uρ $ \/θ ãè ä© Ÿ≅ Í← !$t7s% uρ (#þθ èù u‘$yè tG Ï9 4 

¨β Î) ö/ä3tΒ t�ò2r& y‰ΨÏã «!$# öΝä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©! $# îΛÎ= tã ×��Î7yz ∩⊇⊂∪     
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Artinya; 

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.”16 

Untuk mewujudkan kembali kesetaraan dan keadilan berbagai 

gender sesuai dengan ajaran Islam yang sesungguhnya. Pendidikan agama 

Islam memiliki peran yang sangat besar, yaitu untuk mendorong lahirnya 

orang-orang yang kritis dan kreatif yang diharapkan membawa perubahan.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

pustaka (library research) yang bermaksud mengungkapkan suatu masalah 

atau keadaan, peristiwa sebagaimana adanya berdasarkan data tertulis yang 

dipandang relevan dan mendukung. Adapun kajian pustaka meliputi 

pengidentifikasian secara sistematis, dan analisis dokumen-dokumen yang 

memuat informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.  

Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu proses 

penelitian yang menghasilkan data diskriptif yang berupa kata-kata tertulis 

dari orang atau perilaku yang diamati. Juga karena penekanan penelitian 

ini adalah pada penemuan gagasan, pendapat, teori dalil dan lainnya dalam 

                                                             
16 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya 30 Juz..., hal. 745 
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literatur yang dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis pemikiran 

kartini terkait dengan konsep kesetaraan gender dalam pendidikan. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis untuk mempermudah pembahasan dalam penyusunan skripsi ini. 

Pendekatan historis adalah berusaha merekonstruksi sebanyak-banyaknya 

dari masa lampau manusia.17
 Pendekatan ini juga digunakan untuk 

meneliti biografi yaitu tentang kehidupan seseorang dalam hubungannya 

dengan masyarakat baik sifat, watak, pengaruhdan ide-ide yang timbul 

pada saat itu. Dalam konteks demikian inilah rasanya kajian atas 

konsep kesetaraan gender R.A Kartini dalam pendidikan akan lebih 

bermakna.  

3. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan penulis adalah 

sebagai berikut: 

a. Sumber primer 

 Sumber primer yaitu sumber pokok yang diperoleh melalui 

pemikiran tokohnya yang dijadikan pembahasan dalam penelitian ini. 

Sumber primer yang dimaksudkan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sumber yang diperoleh dari bahan pustaka yang berupa tulisan-

tulisan mengenai pemikiran R.A. Kartini, melalui surat-surat yang 

ditulis kepada para sahabatnya, melalui buku-buku yang telah 

                                                             
17 Luis Gottaschalk, Mengerti Sejarah, Terjemah Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI 

Press, 1985), hal. 32. 
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diterjemahkan oleh beberapa orang penulis, misalnya, Door Duisternis 

Tot Licht atau Habis Gelap Terbitlah Terang, Habis Gelap Terbitlah 

Terang terjemahan Armijn Pane, cetakan ke-28 tahun 2008. 

b. Sumber Sekunder 

Merupakan sumber data yang akan melengkapi baik mengarah 

pada sejarah sosial-intelektual maupun isi dan materi karya-karyanya. 

Sumber data sekunder ini dijadikan bahan untuk mengembangkan 

analisis persoalan-persoalan dalam penelitian ini, misalnya: 

1) Kartini pribadi Mandiri yang ditulis oleh Haryati Soebadio dan 

Saparinah Sadli, tahun 1990. 

2) Kartini Sebuah Beografi yang ditulis oleh Sitisoemandari Soeroto 

tahun 1983  

3) Kartini Mati Dibunuh yang ditulis oleh Efatino Febriana, tahun 

2010 

4) Kartini Dari Sisi Lain Melacak Pemikiran Kartini Tentang 

Emansipasi Bangsa yang ditulis oleh Sri Arbaningsih 

5) R.A. Kartini Biografi Singkat 1879-1904 ditulis oleh Imron 

Rosyadi, tahun 2010 

6) Majalah Tempo, Edisi Kartini, April 2013. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), maka penggalian diambil dari buku-buku ilmiah, majalah, 

jurnal, surat kabar yang ada kaitannya dengan tokoh yang 

diketengahkan dengan cara menelaah dan menganalisa sumber-
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sumber data yang ada. Maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah dengan dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.18   

5. Metode Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut;19 

a. Reduksi data, yaitu dengan memeriksa kembali data-data yang 

sudah dikumpulkan terkait tentang konsep kesetaraan gender R.A 

Kartini dalam pendidikan. 

b. Penyajian data, yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-data 

yang diperoleh  kedalam kerangka paparan yang telah 

direncanakan.  

c. Penemuan hasil, yaitu dengan melakukan analisis lanjutan secara 

kualitatif terhadap hasil pengorganisasian data dengan cara 

menggunakan kaidah-kaidah, teori-teori serta dail-dalil untuk 

memperoleh kesimpulan, atau dengan istilah lain merupaan cara 

berpikir induktif. 

Adapun Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam 

pengelolahan data ini menggunakan metode sebagai berikut: 

                                                             
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014). hal. 82 
19 Ibid, hal. 92 
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a. Diskriptif analisis, yaitu langkah-langkah yang bersifat 

menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal menurut apa 

adanya. Menggambarkan pemikiran R.A. Kartini secara sistematis. 

Sehubungan dengan latar belakang kehidupan dan pemikirannya, 

pendapat para ahli yang relevan juga digunakan. Dalam tahap 

berikutnya adalah interpretasi, yaitu memahami seluruh pemikiran 

Kartini untuk memperoleh kejelasan mengenai kesetaraan gender 

dalam pendidikan. 

b. Langkah analisis yang bersumber dari buku R.A. Kartini dengan 

menggunakan metode induktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal 

yang bersifat khusus kepada hal yang bersifat umum. Memahami 

seluruh pemikiran R.A. Kartini untuk memperoleh kejelasan 

mengenai kesetaraan gender dalam pendidikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian, 

yang mempunyai korelasi untuk memberikan gambaran pembahasan yang 

sistematis dan logis. 

Bagian pertama (Formalitas) yaitu bagian yang menjadi landasan 

administratif seluruh proses pemelitian. Yang terdiri dari halaman sampul, 

halaman pembahasan, halaman sampul dalam, halaman surat pengesahan 

keaslian skripsi, halaman nota dinas pembnimbing, halaman nota dinas 

konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
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abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Bagian kedua, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab, 

yaitu: 

Bab pertama atau pendahuluan menjadi landasan teoritis metodologis 

bagi bab selanjutnya, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua menunjukkan setting atau gambaran  penelitian yang mana 

untuk memudahkan pembaca mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 

dengan R.A. Kartini, latar belakang Kartini, Riwayat Kartini dan pemikiran 

Kartini. 

Bab ketiga merupakan penerapan langkah teoritis dan metodologis 

yang berisi tentang pemikiran kartini tentang konsep kesetaraan gender dalam 

pendidikan dan relevansinya dalam pendidikan agama Islam. 

Bab keempat penutup yang berisi tentang simpulan, saran-saran, dan 

kata penutup 

Adapun Bagian ketiga (lampiran) menjadi pelengkap dan pengayaan 

informasi, didalamnya terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini peneliti mengangkat tentang kesetaraan 

gender R.A Kartini dan relevansinya dalam pendidikan agama Islam.  

1. Perjuangan Kartini menekankan pada kepedulian ke arah kesetaraan 

gender dalam berbagai bidang terutama bidang pendidikan. Pemikiran 

R.A Kartini tentang Kesetaraan Gender adalah memberikan 

kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan untuk 

memperoleh pendidikan. Perempuan harus mendapat akses yang sama 

dengan laki-laki untuk memperoleh pendidikan. Dengan terbukanya 

akses pendidikan diharapkan seluruh lapisan masyarakat baik laki-laki 

maupun perempuan dapat mengenyam pendidikan. Perempuan harus 

mendapat pendidikan sehingga ia mendapat ilmu pengetahuan lain 

agar dapat bekerja di luar rumah tangganya. Sehingga mereka (red; 

perempuan) dapat ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan 

dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pendidikan. 

Pendidikan bagi perempuan adalah modal utama untuk menghilangkan 

budaya yang selama ini membelenggunya. Perempuan mempunyai 

tugas yang sama dengan laki-laki dalam mengamalkan cita-citanya 

untuk membangun bangsa dan negaranya. Dengan dasar itu maka laki-

laki dan perempuan harus mendapat kedudukan yang sama, selaras dan 

seimbang dalam pendidikan.  
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2. Relevansi Konsep Kesetaraan Gender R.A Kartini dalam Pendidikan 

Agama Islam. 

Pendidikan merupakan kunci terwujudnya keadilan gender 

dalam masyarakat, karena pendidikan disamping merupakan alat untuk 

mentransfer norma-norma masyarakat, pengetahuan dan kemampuan 

mereka, juga sebagai alat untuk mengkaji dan menyampaikan ide-ide 

dan nilai-nilai baru. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya pendidikan 

Islam harus mengarah pada prinsip kebebasan dimana dalam 

praktiknya pendidikan tidak membeda-bedakan suku, jenis kelamin 

laki-laki atau perempuan, ras, kaya atau miskin, dan sebagainya semua 

mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk mendapat 

pendidikan. Apabila kesemptan ini tercapai bahwa tidak membedakan 

antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh pendidikan maka 

itulah kesetaraan menurut Kartini.  

B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian ini direkomendasikan sebagai berikut; 

1) pendidikan sebagai wadah untuk mencerdaskan anak bangsa harus 

diberikan kepada semua masyarakat baik laki-laki maupun perempuan 

tanpa adanya diskriminasi. 2) memberikan kuota kesempatan kerja kepada 

perempuan, hal ini diperlukan karena untuk menunjang sosialisasi gender 

di dalam masyarakat. 3) kartini mengkritik pengajaran agama Islam yang 

dianggap bersifat dogmatis dan indroktinatif, seharusnya metode 
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pendidikan agama Islam harus bersifat inklusif dan kontekstual agar dapat 

memberikan pemahaman yang luas terhadap Islam maupun bidang umum. 

C. Kata Penutup 

Puji Syukur Peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt yang selalu 

memberikan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya sehingga peneliti 

menyelesaikan penelitian skripsi ini. 

Ungkapan terima kasih peneliti sampaikan kepada semua pihak 

yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Peneliti berharap, 

semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan peneliti sendiri. 

dan tidak lupa peneliti mohon maaf, apabila dalam penyusunan kalimat 

maupun bahasanya masih dijumpai banyak kekeliruan. Penulis sangat 

mengharap kritik dan saran yang konstruktif guna perbaikan di masa yang 

akan datang.  

Mudah-mudahan apa yang peneliti buat ini mendapat ridha Allah 

Swt Yang Maha Murah. Semoga kita semua termasuk dalam golongan 

orang-orang yang beruntung di akhirat nanti. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi peneliti  khususnya dan bermanfaat bagi pembaca pada 

umumnya, serta guru di sekolah semoga menambah pengetahuan dalam 

menerapkan kesetaraan gender dalam pendidikan agama Islam. Amin Ya 

Rabbal Alamin 
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